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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis ketersediaan sarana dan prasarana
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SD Negeri 050736 Pulau Banyak.
Sarana dan prasarana merupakan komponen penting dalam mendukung proses
pembelajaran yang efektif dan efisien. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa SDN 050736
Pulau Banyak memiliki sarana dan prasarana yang memadai dalam menunjang
pembelajaran PAI, namun masih terdapat beberapa kekurangan yang perlu
diperbaiki, seperti ketersediaan ruang khusus untuk kegiatan ibadah dan media
pembelajaran berbasis teknologi. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam pengembangan sarana dan prasarana di sekolah, khususnya
dalam mata pelajaran PAI, sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran
dan pencapaian tujuan pendidikan Islam di sekolah tersebut.

Kata Kunci: Ketersediaan Sarana Dan Prasarana, Pendidikan Agama Islam, SDN
050736 Pulau Banyak

ABSTRACT

This study aims to analyze the availability of facilities and infrastructure for Islamic
Religious Education Learning (PAI) SD Negeri 050736 Pulau Banyak. Facilities
and infrastructure are important components in supporting effective and efficient
learning processes. This study uses descriptive qualitative methods with data
collection techniques through observation, interviews, and documentation. The
results showed that SDN 050736 Pulau Banyak had adequate facilities and
infrastructure in supporting PAI learning, but there were still some deficiencies that
needed to be improved, such as the availability of special space for worship
activities and technology-based learning media. This research is expected to
contribute to the development of facilities and infrastructure in schools, especially
in PAI subjects, so as to improve the quality of learning and achieving the goals of
Islamic education in the school.

Keywords: Availability of Facilities and Infrastructure, Islamic Religious Education,
SDN 050736 Pulau Banyak
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan salah satu aspek fundamental dalam pembangunan
manusia yang berkelanjutan. Sebagai salah satu pilar utama dalam pembentukan
karakter dan kepribadian anak, pendidikan agama memiliki peran yang sangat penting,
terutama dalam konteks negara dengan mayoritas penduduk Muslim seperti
Indonesia. Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah-sekolah menjadi salah satu
instrumen utama untuk membekali siswa dengan pengetahuan agama, nilai-nilai
moral, dan etika yang sesuai dengan ajaran Islam. Namun, untuk mencapai tujuan
tersebut, diperlukan dukungan sarana dan prasarana yang memadai.

Sarana dan prasarana pendidikan adalah segala sesuatu yang mendukung
proses pembelajaran, baik yang bersifat langsung maupun tidak langsung. Sarana
pendidikan meliputi alat-alat dan bahan yang digunakan dalam proses belajar-
mengajar, seperti buku, media pembelajaran, dan alat peraga. Sementara itu,
prasarana mencakup fasilitas fisik yang mendukung berlangsungnya kegiatan
pendidikan, seperti ruang kelas, laboratorium, perpustakaan, dan tempat ibadah.
Ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai dan sesuai standar sangat
berpengaruh terhadap efektivitas proses pembelajaran dan hasil yang dicapai oleh
siswa.

SD Negeri 050736 Pulau Banyak merupakan salah satu institusi pendidikan
yang mengintegrasikan kurikulum Merdeka. Sekolah ini didirikan dengan tujuan untuk
menciptakan generasi yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki
akhlak mulia dan pemahaman agama yang kuat. Dalam konteks pendidikan agama,
ketersediaan sarana dan prasarana menjadi faktor krusial yang dapat mempengaruhi
keberhasilan program pendidikan yang dilaksanakan.

Namun, seperti halnya banyak sekolah di Indonesia, SDN 050736 Pulau
Banyak juga menghadapi berbagai tantangan terkait ketersediaan sarana dan
prasarana. Tantangan ini tidak hanya terbatas pada jumlah dan kualitas sarana yang
tersedia, tetapi juga pada bagaimana sarana dan prasarana tersebut digunakan
secara efektif dalam proses pembelajaran. Misalnya, meskipun tersedia ruang kelas
dan buku pelajaran, kurangnya media pembelajaran yang inovatif dan fasilitas untuk
praktik ibadah dapat menghambat upaya untuk memberikan pendidikan agama yang
holistik dan menyeluruh.

Pentingnya sarana dan prasarana yang memadai dalam pendidikan agama
tidak dapat diabaikan. Dalam Islam, proses pembelajaran tidak hanya berfokus pada
aspek kognitif, tetapi juga pada pengembangan aspek afektif dan psikomotorik. Oleh
karena itu, fasilitas seperti ruang untuk shalat, perpustakaan dengan koleksi literatur
Islam yang memadai, dan alat peraga yang mendukung pemahaman konsep-konsep
agama menjadi sangat penting. Selain itu, perkembangan teknologi informasi juga
membuka peluang untuk meningkatkan kualitas pembelajaran PAI melalui
penggunaan media digital dan interaktif, yang tentunya memerlukan dukungan sarana
teknologi yang memadai.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis ketersediaan sarana dan prasarana
pembelajaran PAI di SDN 050736 Pulau Banyak, serta mengidentifikasi kekurangan-
kekurangan yang ada dan memberikan rekomendasi untuk perbaikan. Penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, di mana data
dikumpulkan melalui observasi langsung, wawancara dengan pihak sekolah, dan
analisis dokumentasi yang relevan. Melalui pendekatan ini, diharapkan dapat
diperoleh gambaran yang komprehensif tentang kondisi sarana dan prasarana yang
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tersedia, serta sejauh mana sarana dan prasarana tersebut mendukung proses
pembelajaran PAI di sekolah ini.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi pihak
sekolah, pemerintah, dan pihak terkait lainnya dalam upaya meningkatkan kualitas
pendidikan agama di SDN 050736 Pulau Banyak. Dengan sarana dan prasarana yang
memadai, diharapkan proses pembelajaran PAI dapat berlangsung lebih efektif dan
efisien, sehingga tujuan pendidikan Islam yang holistik dapat tercapai. Selain itu,
penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan
penelitian lebih lanjut di bidang pendidikan agama, khususnya terkait dengan analisis
ketersediaan sarana dan prasarana pembelajaran.

Secara keseluruhan, kajian ini menegaskan bahwa ketersediaan sarana dan
prasarana merupakan salah satu faktor kunci dalam menciptakan lingkungan belajar
yang kondusif bagi siswa. Dengan memperhatikan aspek ini, sekolah dapat
meningkatkan kualitas pendidikan yang diberikan, tidak hanya dalam hal prestasi
akademis, tetapi juga dalam membentuk karakter dan kepribadian siswa yang
berlandaskan nilai-nilai Islam.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk menganalisis
ketersediaan sarana dan prasarana pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di
SD Negeri 050736 Pulau Banyak. Data dikumpulkan melalui tiga metode utama:
observasi langsung terhadap sarana dan prasarana yang ada di sekolah, wawancara
mendalam dengan pihak-pihak terkait seperti kepala sekolah, guru PAI, dan staf
administrasi, serta analisis dokumentasi yang meliputi laporan dan catatan terkait
sarana dan prasarana. Teknik analisis data dilakukan dengan cara mengelompokkan
informasi yang diperoleh, kemudian menganalisisnya untuk mengidentifikasi
kekurangan dan kebutuhan. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran
komprehensif mengenai kondisi sarana dan prasarana serta memberikan
rekomendasi untuk perbaikan guna meningkatkan kualitas pembelajaran PAI di SDN
050736 Pulau Banyak.

Hasil dan Pembahasan

1. Ketersediaan Sarana dan Prasarana

Penelitian ini menemukan bahwa SDN 050736 Pulau Banyak memiliki sarana
dan prasarana yang relatif memadai untuk mendukung pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI). Namun, ada beberapa area yang memerlukan perhatian lebih
lanjut. Berikut adalah hasil analisis ketersediaan sarana dan prasarana di sekolah
tersebut:

1.1. Ruang Kelas dan Fasilitas

SDN 050736 Pulau Banyak memiliki ruang kelas yang cukup untuk jumlah
siswa yang ada. Setiap ruang kelas dilengkapi dengan meja, kursi, papan tulis, dan
proyektor. Meskipun demikian, beberapa ruang kelas tidak memiliki ventilasi yang
memadai, yang dapat mempengaruhi kenyamanan siswa selama proses belajar
mengajar. Beberapa ruang kelas juga kekurangan alat peraga pendidikan yang dapat
membantu siswa dalam memahami materi ajar dengan lebih baik.

1.2. Perpustakaan

Perpustakaan di SDN 050736 Pulau Banyak memiliki koleksi buku yang
bervariasi, termasuk buku-buku referensi dan buku pelajaran PAI. Namun, koleksi
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buku-buku agama, terutama yang berorientasi pada metode dan praktik terbaru dalam
pendidikan Islam, masih terbatas. Selain itu, perpustakaan belum dilengkapi dengan
fasilitas multimedia yang dapat meningkatkan minat baca dan pembelajaran siswa.

1.3. Laboratorium

Sekolah ini tidak memiliki laboratorium khusus untuk pelajaran PAI, yang
merupakan salah satu kekurangan utama yang ditemukan dalam penelitian ini.
Laboratorium seperti ini dapat digunakan untuk kegiatan praktik, seperti simulasi
pelaksanaan ibadah, pembelajaran sejarah Islam, dan lain-lain. Ketiadaan
laboratorium menghambat kemampuan siswa untuk melakukan eksplorasi dan praktik
langsung terkait materi PAI.

1.4. Ruang Ibadah

Ruang ibadah di SDN 050736 Pulau Banyak tersedia dan digunakan secara
rutin untuk kegiatan shalat berjamaah dan kegiatan keagamaan lainnya. Namun,
ruang ini tidak sepenuhnya memadai dari segi kapasitas untuk menampung seluruh
siswa secara bersamaan, terutama pada saat kegiatan besar seperti perayaan hari-
hari besar Islam. Ruang ibadah juga tidak dilengkapi dengan fasilitas tambahan seperti
audio visual yang dapat digunakan untuk memberikan ceramah atau pembelajaran
agama secara lebih interaktif.

1.5. Media Pembelajaran

SDN 050736 Pulau Banyak telah mulai memanfaatkan teknologi dalam proses
pembelajaran, dengan adanya beberapa komputer dan perangkat elektronik lainnya.
Namun, pemanfaatan teknologi ini belum optimal, terutama dalam konteks
pembelajaran PAI. Media pembelajaran berbasis digital seperti aplikasi pembelajaran,
video interaktif, dan sumber belajar online belum banyak digunakan dalam kegiatan
sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa ada potensi besar untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran melalui integrasi teknologi yang lebih luas.

2. Kebutuhan dan Kekurangan

Dari hasil observasi dan wawancara, beberapa kekurangan dan kebutuhan
sarana dan prasarana di SDN 050736 Pulau Banyak dapat diidentifikasi sebagai
berikut:

2.1. Kebutuhan Ruang Khusus

Kebutuhan akan ruang khusus untuk pelaksanaan kegiatan ibadah dan
pembelajaran PAI yang lebih mendalam menjadi salah satu temuan utama. Ruang
ibadah yang ada saat ini perlu diperluas atau dilengkapi dengan fasilitas tambahan
untuk mendukung kegiatan keagamaan yang lebih kompleks. Selain itu, ruang khusus
untuk pelajaran PAI yang dilengkapi dengan bahan ajar yang relevan dan alat peraga
yang memadai juga perlu dipertimbangkan.

2.2. Penambahan Koleksi Buku dan Media

Perpustakaan membutuhkan penambahan koleksi buku, terutama buku-buku
yang berkaitan dengan metode pengajaran PAI dan referensi terbaru dalam studi
Islam. Selain itu, fasilitas multimedia di perpustakaan harus ditingkatkan untuk
mendukung pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif.

2.3. Pengembangan Laboratorium PAI

Pengembangan laboratorium khusus untuk PAI sangat diperlukan untuk
mendukung pembelajaran berbasis praktik. Laboratorium ini dapat digunakan untuk
simulasi praktik ibadah, pembelajaran sejarah, serta kegiatan lain yang mendukung
pemahaman mendalam tentang materi PAI.

2.4. Optimalisasi Penggunaan Teknologi
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Optimalisasi penggunaan teknologi dalam pembelajaran PAI merupakan area
lain yang perlu diperhatikan. Penggunaan aplikasi pembelajaran, video edukatif, dan
sumber belajar online harus diperkenalkan dan dimanfaatkan secara maksimal untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran. Pelatihan untuk guru agar dapat memanfaatkan
teknologi dengan lebih efektif juga sangat penting.

3. Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa rekomendasi dapat disarankan untuk
meningkatkan ketersediaan sarana dan prasarana pembelajaran PAI di SDN 050736
Pulau Banyak:

3.1. Peningkatan Fasilitas Ruang Kelas dan Ibadah

Perlu dilakukan renovasi atau perluasan ruang kelas dan ruang ibadah untuk
meningkatkan kenyamanan dan kapasitas. Penyediaan alat peraga pendidikan yang
lebih beragam juga harus dipertimbangkan untuk mendukung proses belajar
mengajar.

3.2. Penambahan dan Pembaruan Koleksi Perpustakaan

Sekolah perlu mengalokasikan anggaran untuk menambah koleksi buku-buku
terbaru terkait PAlI dan memperbarui fasilitas multimedia di perpustakaan. Program
kerjasama dengan penerbit atau lembaga pendidikan juga dapat membantu
memperkaya koleksi buku yang tersedia.

3.3. Pengembangan Laboratorium dan Media Pembelajaran

Investasi dalam pengembangan laboratorium PAI dan media pembelajaran
berbasis digital dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. Sekolah perlu merancang
dan mengimplementasikan laboratorium yang sesuai dengan kebutuhan materi ajar
dan melibatkan teknologi interaktif dalam proses pembelajaran.

3.4. Pelatihan dan Pengembangan Profesional

Guru-guru perlu mendapatkan pelatihan tentang penggunaan teknologi dan
media pembelajaran baru. Pelatihan ini akan membantu mereka dalam memanfaatkan
sarana dan prasarana yang ada dengan lebih efektif serta mengintegrasikan teknologi
dalam pembelajaran PAI.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa SDN 050736 Pulau Banyak telah memiliki
sarana dan prasarana yang memadai, namun masih terdapat beberapa kekurangan
yang perlu diperbaiki. Peningkatan kualitas ruang kelas, perpustakaan, laboratorium,
dan media pembelajaran sangat penting untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran
PAI. Dengan menerapkan rekomendasi-rekomendasi tersebut, diharapkan proses
pembelajaran di SDN 050736 Pulau Banyak dapat menjadi lebih efektif dan mampu
menciptakan generasi yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki
pemahaman agama yang mendalam.

Pembahasan
1. Ketersediaan Sarana dan Prasarana

Ketersediaan sarana dan prasarana merupakan elemen penting dalam
mendukung efektivitas proses pembelajaran di sekolah. Berdasarkan hasil penelitian,
SDN 050736 Pulau Banyak memiliki beberapa fasilitas yang memadai namun juga
menghadapi sejumlah kekurangan yang perlu diperbaiki.

1.1. Ruang Kelas dan Fasilitas

Ruang kelas di SDN 050736 Pulau Banyak telah dilengkapi dengan meja, kursi,
papan tulis, dan proyektor. Namun, kondisi ventilasi yang kurang memadai dapat
mempengaruhi kenyamanan siswa selama proses belajar mengajar. Penelitian
sebelumnya oleh Sugiarto (2020) mengungkapkan bahwa ventilasi yang baik di ruang
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kelas berkontribusi pada peningkatan konsentrasi dan kesehatan siswa (Sugiarto,
2020). Selain itu, beberapa ruang kelas kekurangan alat peraga pendidikan yang
dapat membantu visualisasi materi, seperti yang dijelaskan oleh Nasution (2018),
bahwa alat peraga yang efektif dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap
konsep-konsep pelajaran (Nasution, 2018).

1.2. Perpustakaan

Perpustakaan di SDN 050736 Pulau Banyak memiliki koleksi buku yang
bervariasi namun terbatas pada buku-buku agama yang lebih umum. Menurut
Sumarna (2019), koleksi buku yang lengkap dan beragam merupakan faktor penting
dalam mendukung pembelajaran yang efektif (Sumarna, 2019). Selain itu, keberadaan
fasilitas multimedia yang memadai di perpustakaan dapat meningkatkan minat baca
siswa dan mendukung pembelajaran yang interaktif (Wahyudi, 2021).

1.3. Laboratorium

Ketiadaan laboratorium khusus untuk pelajaran PAI merupakan salah satu
kekurangan utama. Laboratorium PAI dapat digunakan untuk kegiatan praktik seperti
simulasi pelaksanaan ibadah dan pembelajaran sejarah Islam. Penelitian oleh Arifin
(2021) menunjukkan bahwa laboratorium yang dirancang khusus untuk mata pelajaran
tertentu dapat meningkatkan pemahaman siswa melalui pengalaman langsung (Arifin,
2021). Tanpa laboratorium, siswa mungkin tidak memiliki kesempatan yang cukup
untuk mengalami dan mempraktikkan materi secara langsung.

1.4. Ruang Ibadah

Ruang ibadah di SDN 050736 Pulau Banyak digunakan secara rutin untuk
kegiatan shalat berjamaah dan kegiatan keagamaan lainnya. Namun, kapasitas ruang
ibadah yang terbatas dapat menjadi kendala pada saat kegiatan besar. Menurut
Muhammad (2019), ruang ibadah yang memadai dapat mempengaruhi kualitas
pelaksanaan kegiatan keagamaan di sekolah (Muhammad, 2019). Penambahan
fasilitas seperti sistem audio visual dapat membantu dalam penyampaian ceramah
dan kegiatan pembelajaran agama yang lebih interaktif.

1.5. Media Pembelajaran

Sekolah ini telah mulai memanfaatkan teknologi dalam proses pembelajaran,
namun pemanfaatannya belum optimal. Menurut Rasyid (2020), integrasi teknologi
dalam pendidikan dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran dengan menyediakan
berbagai media interaktif yang dapat memfasilitasi pemahaman materi (Rasyid, 2020).
Sekolah perlu mengembangkan dan memanfaatkan media pembelajaran berbasis
digital seperti aplikasi pembelajaran, video edukatif, dan sumber belajar online untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran PAL.

2. Kebutuhan dan Kekurangan

Berdasarkan analisis, terdapat beberapa kebutuhan dan kekurangan sarana dan
prasarana yang perlu diatasi:

2.1. Kebutuhan Ruang Khusus

Peningkatan kebutuhan ruang khusus untuk pelaksanaan kegiatan ibadah dan
pembelajaran PAI yang mendalam menjadi prioritas. Ruang ibadah yang ada saat ini
perlu diperluas atau dilengkapi dengan fasilitas tambahan (Hadi, 2018). Penelitian oleh
Sofyan (2017) menunjukkan bahwa ruang khusus yang memadai dapat memfasilitasi
pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang lebih efektif (Sofyan, 2017).

2.2. Penambahan Koleksi Buku dan Media

Perpustakaan perlu menambah koleksi buku dan fasilitas multimedia.
Penambahan buku-buku terbaru dan relevan dapat mendukung pembelajaran yang
lebih mendalam (Hadi, 2018). Fasilitas multimedia seperti komputer dan proyektor di
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perpustakaan juga penting untuk mendukung kegiatan pembelajaran yang lebih
menarik dan interaktif (Wahyudi, 2021).

2.3. Pengembangan Laboratorium PAI

Pengembangan laboratorium khusus untuk PAI sangat penting. Laboratorium ini
dapat digunakan untuk simulasi praktik ibadah dan pembelajaran sejarah Islam (Arifin,
2021). Laboratorium yang dirancang khusus dapat meningkatkan pemahaman siswa
melalui pengalaman langsung dan kegiatan praktik.

2.4. Optimalisasi Penggunaan Teknologi

Optimalisasi penggunaan teknologi dalam pembelajaran PAI perlu ditingkatkan.
Sekolah harus memperkenalkan dan memanfaatkan aplikasi pembelajaran, video
edukatif, dan sumber belajar online untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
(Rasyid, 2020). Pelatihan bagi guru dalam memanfaatkan teknologi juga penting untuk
memastikan integrasi yang efektif dalam proses pembelajaran (Susanto, 2019).

3. Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa rekomendasi dapat disarankan untuk
meningkatkan ketersediaan sarana dan prasarana pembelajaran PAI di SDN 050736
Pulau Banyak:

3.1. Peningkatan Fasilitas Ruang Kelas dan Ibadah

Perlu dilakukan renovasi atau perluasan ruang kelas dan ruang ibadah.
Penambahan alat peraga pendidikan dan fasilitas ventilasi yang memadai dapat
meningkatkan kenyamanan dan efektivitas pembelajaran (Sugiarto, 2020).
Penambahan kapasitas ruang ibadah juga akan membantu dalam melaksanakan
kegiatan keagamaan yang lebih besar dan terencana (Muhammad, 2019).

3.2. Penambahan dan Pembaruan Koleksi Perpustakaan

Sekolah perlu menambah koleksi buku-buku terbaru terkait PAI dan
memperbarui fasilitas multimedia di perpustakaan. Penambahan buku referensi dan
penggunaan fasilitas multimedia akan meningkatkan minat baca dan kualitas
pembelajaran (Sumarna, 2019). Program kerjasama dengan penerbit atau lembaga
pendidikan juga dapat membantu memperkaya koleksi buku yang tersedia (Hadi,
2018).

3.3. Pengembangan Laboratorium dan Media Pembelajaran

Investasi dalam pengembangan laboratorium PAI dan media pembelajaran
berbasis digital dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. Laboratorium khusus
dapat digunakan untuk praktik dan simulasi, sedangkan media digital dapat
mendukung pembelajaran yang lebih interaktif (Arifin, 2021; Rasyid, 2020). Sekolah
perlu merancang laboratorium yang sesuai dengan kebutuhan materi ajar dan
melibatkan teknologi interaktif dalam proses pembelajaran.

3.4. Pelatihan dan Pengembangan Profesional

Pelatihan bagi guru dalam penggunaan teknologi dan media pembelajaran baru
sangat penting. Pelatihan ini akan membantu guru dalam memanfaatkan sarana dan
prasarana dengan lebih efektif serta mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran
PAI (Susanto, 2019). Pengembangan profesional bagi guru juga dapat meningkatkan
kualitas pengajaran dan pencapaian tujuan pendidikan.

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa SDN 050736 Pulau Banyak telah memiliki
sarana dan prasarana yang memadai, namun masih terdapat beberapa kekurangan
yang perlu diperbaiki. Peningkatan kualitas ruang kelas, perpustakaan, laboratorium,
dan media pembelajaran sangat penting untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran
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PAI. Dengan menerapkan rekomendasi-rekomendasi tersebut, diharapkan proses
pembelajaran di SDN 050736 Pulau Banyak dapat menjadi lebih efektif dan mampu
menciptakan generasi yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki
pemahaman agama yang mendalam.

Daftar Pustaka

Ahmad, R. (2020). Pendidikan Musik dalam Islam: Konsep dan Implementasi. Jakarta:
Pustaka limu.

Amiruddin, R. (2022). Teknologi Pendidikan dalam Islam. Jakarta: Sinar Grafika.

Anwar, K. (2021). Metodologi Pengajaran Seni Musik. Malang: Universitas Negeri
Malang Press.

Arifin, Z. (2021). Pengembangan Laboratorium dalam Pendidikan. Jurnal Pendidikan,
12(2), 123-135.

Fauzan, M. (2021). "Integrasi Seni Musik dalam Kurikulum Pendidikan Islam."” Jurnal
Pendidikan Islam, 15(2), 201-215.

Fitri, N. (2021). "Pengaruh Musik Islam terhadap Pembentukan Karakter." Jurnal
Pendidikan Agama Islam, 12(2), 185-200.

Gunawan, R. (2019). Estetika Musik Islam. Semarang: Universitas Diponegoro
Press.Abdillah, M. (2021). Strategi Pembelajaran Kolaboratif dalam Pendidikan
Islam. Yogyakarta: Ar-Ruzz Media.

Hadi, S. (2018). Peningkatan Kualitas Ruang Kelas dalam Pembelajaran. Jurnal
Pendidikan dan Kebudayaan, 14(1), 45-57.

Hakim, S. (2022). Peranan Musik dalam Pendidikan Islam. Bandung: Alfabeta.

Harahap, T. (2020). "Pengaruh Aktivitas Musik terhadap Kognisi Anak." Jurnal
Psikologi Pendidikan, 8(1), 77-90.

Hidayat, M. (2020). Seni Musik dalam Dakwah Islam. Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press.

Ismail, N. (2022). "Pelatihan Guru dalam Mengajar Seni Musik Islam." Jurnal limu
Pendidikan, 18(3), 301-314.

Muhammad, A. (2019). Peran Ruang Ibadah dalam Pendidikan Agama. Jurnal
Pendidikan Islam, 8(3), 78-89.

Nasution, M. (2018). Alat Peraga Pendidikan dalam Pembelajaran. Jurnal Pendidikan
dan Pengajaran, 9(4), 112-125.

Rasyid, A. (2020). Integrasi Teknologi dalam Pembelajaran. Jurnal Teknologi
Pendidikan, 11(2), 156-167.

Sofyan, A. (2017). Ruang Khusus untuk Pembelajaran PAI. Jurnal Pendidikan Agama
Islam, 10(1), 92-104.

Yeni Sugesti 209



